ABSTRAK

Fenomena yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah
terorisme yang didukung oleh negara (state-sponsored terrorism). Terorisme
yang didukung negara menggambarkan situasi ketika suatu negara memberikan
bantuan dan dukungan terhadap organisasi teroris. Penggunaan cara-cara teror
diyakini sebagai cara yang efektif bagi suatu negara ketika cara-cara lain
dipandang tidak dapat memberikan hasil yang maksimal, dan kondisi yang tidak
memungkinkan untuk melakukan perang secara terbuka. Pada beberapa kasus
terorisme yang didukung negara. suatu negara membentuk organisasi teroris
vang digunakan untuk mencapai kepentingan-kepentingan tertentu. Dalam
kasus yang lain, negara memberikan dukungan terhadap organisasi teroris yang
sudah ada. dan membentuk hubungan yang saling menguntungkan. Bentuk yang
terakhir menjadi kasus yang dibahas dalam penelitian ini dengan pemilihan
pcrmasalahan faktor-faktor yang melatarbelakangi  dukungan pemerintahan
Taliban di Afghanistan kepada organisasi teroris Al Qaeda.

Kcrangka pemikiran yang digunakan meliputi teori tentang terorisme
negara dan teori tentang motivasi terorisme.Teori tentang terorisme negara
memberikan penjelasan tentang bagaimana negara menggunakan teror sebagai
suatu perangkat kebijakan, serta kondisi-kondisi yang memungkinkan negara
memilih cara-cara teror. Sedangkan teori tentang motivasi teroris memberikan
penjelasan tentang motif-motif terorisme. Penggunaan kedua teori ini akan
membantu dalam menemukan dan menjelaskan secara lebih rinci faktor faktor
yang melatarbelakangi Taliban memberikan dukungan kepada Al Qaeda. yaitu
persamaan ideologi, kondisi politik yang memungkinkan, dan pertimbangan
rasional.

Kesimpulan dalam penelitian ini memperlihatkan adanya hubungan dari
dua hipotesis yang telah dirumuskan, yaitu bahwa terorisme merupakan
rasionalisasi aktivitas negara dalam usaha pengokohan dan pencapaian
kesempurnaan ideologi.
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